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MESKIPUN SUDAH DIGUYUR HUJAN

Belum Hentikan Droping Air Wilayah Krisis
WONOSARI (KR) -

Meskipun Kabupaten Gu-

nungkidul sudah diguyur

hujan secara merata di

seluruh kapanewon, tetapi

belum mampu menghenti-

kan droping air di wilayah

krisis air. Selain intensitas

dan kategorinya belum

tinggi dan deras air yang

tertampung di bak penam-

pungan belum banyak dan

dari segi kualitas belum

layak untuk digunakan. 

”Hingga saat ini meski-

pun sudah seluruh kapa-

newon diguyur hujan te-

tapi dropping air masih

terus dilakukan,” kata

Kepala Pelaksana BPBD

Edy Basuki MSi, Kamis

(22/10),

Dijelaskan  warga ter-

dampak kekurangan air

saat ini terus bertambah

dan melanda sebanyak

130 ribu jiwa di 14 ka-

panewon meliputi  Kapa-

newon Girisubo, Rongkop,

Purwosari, Tepus, Nga-

wen, Ponjong, Semanu,

Paliyan, Patuk, Semin,

Nglipar, Gedangsari,

Panggang, dan Tanjung-

sari. 

Dari  jumlah tersebut

BPBD telah melakukan

droping air sebanyak

hampir 1.500  tangki. Ka-

panewon Gedangsari yang

semula hanya melanda be-

berapa kalurahan kini ju-

ga meluas. 

Data untuk jumlah

warga kekurangan air

bersih saat ini juga terus

dilakukan update dan bagi

yang sudah mendesak

akan dikirim dari BPBD.  

”Data wilayah terdam-

pak kekeringan terus kita

update dan jika ada ma-

syarakat meminta droping

air segera kami lakukan,”

ujarnya. 

Banyaknya permintaan

droping air yang dilaku-

kan  BPBD tersebut saat

ini  karena pada kemarau

tahun ini bantuan dari pi-

hak ketiga sangat  minim

berbeda dengan tahun se-

belumnya, di saat seperti

ini sudah ada puluhan

bahkan ratusan  bantuan

berasal dari berbagai lem-

baga dan komunitas ma-

suk ke BPBD untuk disa-

lurkan kepada masyara-

kat dan  tahun ini baru

ada beberapa  lembaga

yang menyalurkan bantu-

an air bersih. 

Pihaknya optimis kema-

rau tahun ini tidak sepa-

rah tahun lalu yang  dam-

paknya kekeringan tidak

begitu luas. 

”Tanda-tanda akan ter-

jadi musim penghujan su-

dah terlihat dan dari pra-

kiraan Badan Meteorologi

Klimatologi dan Geofisika

(BMKG) awal bulan depan

intensitas curah hujan su-

dah sering terjadi,” te-

rangnya. (Bmp)-f

Sembuh 4, Tambah Positif 5
WATES (KR) - Seba-

nyak empat orang di Ka-

bupaten Kulonprogo sem-

buh dari positif Covid-19

per 22 Oktober. Namun

seiring yang sembuh, ter-

jadi penambahan lagi posi-

tif Covid-19 sebanyak lima

orang. Kelima orang yang

positif masing-masing KP-

217 perempuan (26) warga

Wahyuharjo Lendah kon-

tak dengan KP-212 diiso-

lasi di Rumah Singgah

Teratai (RST), dan KP-220

laki-laki (42) warga Har-

gomulyo Kokap kontak

dalam penelusuran dan

sekarang dirawat di RS

Harjolukito.  

”Sedang tiga orang me-

rupakan pelaku perjalan-

an (PP) warga Cerme Pan-

jatan dan mereka adalah

rekan kerja dan diisolasi

di RST yakni KP-216 laki-

laki (41), KP-218 laki-laki

(40), dan KP-219 laki-laki

(40),” ungkap Juru Juru

Bicara Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kabu-

paten Kulonprogo drg

Baning Rahayujati MKes,

Kamis (22/10) sore.   

Sedang yang sembuh

masing-masing KP-143

(Pengasih), KP-202 (Len-

dah), KP-166 (Lendah),

dan KP-199 (Lendah).

”Sehingga keseluruhan

jumlah positif Covid-19 di

Kulonprogo sejumlah 220

kasus, terdiri isolasi 58 (11

dirawat di rumah sakit

dan 47 isolasi mandiri),

sembuh 151, dan 6

meninggal,” ujar Baning. 

(Wid)-f

PELESTARIAN CAGAR BUDAYA

Disbud Gelar Lomba Story Telling
WONOSARI (KR -

Dinas Kebudayaan (Dis-

bud) Gunungkidul menye-

lenggarakan lomba ber-

cerita atau Story Telling

Cagar Budaya  di RM

Omah Kayu Wonosari .

Kegiatan ini diikuti para

pengelola Cagar Budaya

di Gunungkidul. Melalui

pelaksanaan lomba, para

pengelola akan mampu

untuk memiliki kemam-

puan dalam menceritakan

sejarah cagar budaya yang

dikelolanya.  

”Termasuk agar para pe-

ngelola ini memiliki moti-

vasi dalam merawat mau-

pun mengelola potensi ca-

gar budaya. Karena cagar

budaya yang sudah dite-

tapkan ini ke depan akan

dapat ditindaklanjuti oleh

pemerintah,” kata Kepala

Bidang Pelestarian dan

Warisan Budaya Disbud

Gunungkidul Agus Man-

tara MM, Jumat (23/10).

Kegiatan yang didukung

dengan dana keistimewa-

an ini dilaksanakan de-

ngan menerapkan pro-

tokol kesehatan. Dalam

kesempatan tersebut juga

dihadiri Kepala Disbud

Gunungkidul Agus Kam-

tono MSi dan pengelola ca-

gar budaya. 

Diungkapkan, harapan-

nya ke depan akan

muncul forum di tingkat

kabupaten. Sehingga pe-

lestarian maupun upaya

untuk merawat cagar bu-

daya dapat terus diting-

katkan. Pemerintah dapat

hadir dalam ikut memba-

ngun dan mendukung pe-

manfaatan. 

”Potensi cagar budaya di

Gunungkidul ini akan

menjadi wisata minat

khusus. Sehingga dapat

mendukung perkembang-

an kawasan pariwisata,”

ujarnya. (Ded)-f

Literasi Menuju Kulonprogo Berprestasi 
PENGASIH (KR) -

Perkembangan masyara-

kat selalu dialami dalam

tiga tahap: tradisi lisan,

baca-tulis dan audio-vi-

sual. Di sejumlah negara

yang telah maju, ketiga-

nya berjalan seimbang,

tapi di Indonesia, ketika

tradisi lisan telah meng-

akar.  

”Sementara tradisi lite-

rasi (baca-tulis) belum ter-

bentuk, keburu diserbu

tradisi audio-visual yang

cenderung mematikan

kreativitas karena hanya

menghasilkan generasi

menonton.” kata Joni Aria-

dinata, sastrawan dalam

sarasehan bertajuk ‘Meng-

gerakkan Literasi Menuju

Kulonprogo Berprestasi’,di

Aula Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan setempat,

Rabu, (21/10) lalu, Kegia-

tan yang diadakan komu-

nitas Sastra-Ku dibuka

Kadinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kulon-

progo Drs H Agus Santosa

MA juga menghadirkan

Marwanto MSi (pegiat li-

terasi). Sarasehan juga

diselingi pembacaan puisi

oleh para penyair Kulon-

progo, di antaranya Ragil

Prasedewo dan Ambar

Setyawati. (Wid)-f

SABTU PON, 

24 OKTOBER 2020 

(7 MULUD 1954)

KR-Asrul Sani

HSN 2020 BEDAH BUKU: Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU)

Kabupaten Kulonprogo memperingati Hari Santri Nasional (HSN) 2020 dengan

menyelenggarakan berbagai kegiatan. Pada puncak peringatan diadakan po-

tong tumpeng oleh Bupati Kulonprogo Drs H Sutedjo dan diserahkan pada Rais

Syuriah PCNU setempat KH Saifudin disaksikan Ketua PCNU Kulonprogo Drs

Wasiludin. Sedangkan dalam launching dan bedah buku ‘Sejarah

Perkembangan NU di Kulonprogo’ yang ditulis oleh Ahmad Athoillah meng-

hadirkan anggota DPD RI Dr KH Dr Hilmy Muhammad atau (Gus Hilmy) yang

mengupas buku tersebut.  


